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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

Terhitung sejak Juli 2017, konvergensi newsroom KONTAN telah melewai masa satu 

tahun penerapan. Diawali dengan pelbagai uji coba, akhirnya putusan KONTAN bulat pada 

konsep alur kerja yang saat ini tengah dijalankan. Proses perubahan yang terjadi ini pun tidak 

luput dari keterlibatan tim redaksi harian cetak dan tim online. 

Untuk memahai proses transformasi yang terjadi di KONTAN, Peneliti mengukur 

konvergensi media yang terjadi dengan konsep milik Aviles & Carvajal, yakni workflow, 

mutli-skilling, dan resisten kultur. Dari ketiga konsep itu, kemudian Peneliti kaji lagi dengan 

meminjam teori Social Construction of Technology (SCOT). Dalam teori SCOT inis sendiri 

terdapat empat aspek yang dapat digunakan untuk meneropong, yakni Interpretative of 

Flexibility, Relevant Social Group, Closure and Stabilization, dan Wider Context. 

Penelitian ini sendiri bertujuan untuk menganalisis bagaimana implementasi konvergensi 

media di KONTAN ditinjau dari aspek newsroom convergence milik Aviles & Carvajal yang 

dikaji dengan pendekatan SCOT. 

Dari hasil penelitian ini, ditemukan ada satu hal yang cukup menonjol, di mana dalam 

penerapan konvergensi KONTAN, tidak ditemukan adanya reistensi kultur yang 

berkelanjutan. Hal ini menjadi menarik karena, biasanya penerapan konvergensi media dalam 

media konvensional akan sarat dengan rintangan terutama dalam aspek penolakan kultur. Di 

mana, ideologi dari media cetak sangat sulit untuk ditembus oleh kultur dari media digital. 
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Sebagai contoh, Tempo yang sama-sama berangkat dari media konvensional, yakni 

tumbuh dari majalah, kini sudah berbalik arah dengan tidak lagi menerapkan konvergensi. 

Adapun faktor terbesar yang membuat de-konvergensi adalah adanya penolakan kultur dari 

sebagian besar pekerja medianya. Di mana dalam kasus ini, mereka tidak mendapatkan 

kesepakatan. 

Sedangkan, KONTAN, meski dalam proses penutupannya terdapat campur tangan dari 

pembuat keputusan, pada akhirnya pekerja KONTAN mau menerima perubahan dan 

beradaptasi. Adapun proses ini menunjukkan, bahwa tidak selamanya perubahan media 

konvensional ke media digital itu hal yang sulit. Konvergensi juga tidak selamanya 

menorehkan kegagalan seperti yang terjadi pada Tribune Co, Viacom, de Volkskrant, dan 

Tempo. 

Lebih lanjut, tidak adanya penolakan kultur ini juga didukung dengan adanya faktor usia 

pekerja media yang relatif masih muda dan mereka mau untuk melihat perubahan ke arah 

digital. Hal ini turut membantu, sebab dalam kasus de-konvergensi Tempo, sebagian besar 

penolakan kultur datang dari para pekerja media yang telah senior dan tidak siap menerima 

perubahan. 

Meski awalnya konvergensi newsroom ini diragukan, bahkan sempat terjadi adanya 

beberapa ketakutan adanya perubahan budaya yang terjadi, tetapi KONTAN membuktikan 

bahwa perubahan budaya bukanlah momok yang menakutkan. Bahkan, tim redaksi 

KONTAN juga dapat menjadi tim yang terintegrasi dan beradaptasi dengan baik dengan 

kebaruan budaya. 

Selain itu, hal menarik lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini adalah di mana 

konvergensi media tidak memiliki bentuk yang pasti, hal ini selaras dengan ungkapan Aviles 

dkk., (2009, p. 301), di mana tidak ada satu media uang benar-benar memiliki model yang 
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pasti dan memiliki kesamaan penuh dengan model newsroom yang ada. Adapun konvegrensi 

newsroom KONTAN merupakan bentuk gabungan antara newsroom 2.0 WAN-IFRA dan 

newsroom 3.0 WAN-IFRA. Secara alur kerja, bentuk konvergensi newsroom cenderung 

memiliki banyak kesamaan dengan newsroom 2.0, sedangkan dari sisi penugasan, 

konvergensi KONTAN hanya mengandalkan satu kepala, di mana dalam hal ini KONTAN 

memiliki konsep newsroom 3.0. Dapat disimpulkan, bahwa konvergensi media yang diadposi 

oleh KONTAN diterapkan sesuai dengan kebutuhan KONTAN. 

Oleh karena itu, KONTAN memutuskan untuk tetap menjalan konvergensi newsroom 

mereka dan akan mengembangkannya menjadi lebih dalam lagi sesuai dengan perkembangan 

media saat ini. 

5.2 Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana implementasi konvergensi 

media di KONTAN ditinjau dari aspek workflow, multi-skilling, dan resistensi kultur dengan 

pendekatan Social Construction of Technology (SCOT). Peneliti menyadari bahwa penelitian 

ini masih memiliki kekurangan, antara lain keterbatasan narasumber yang diwawancarai dan  

keterbatasan waktu sehingga pengumpulan data menjadi kurang dalam. Penelitian ini juga 

memiliki kelemahan, tidak menggunakan penelitian rujuak Jose A. Garcia Aviles yang 

terbaru. 

Adapun aspek-aspek yang perlu dapat disempurnakan di penelitian selanjutnya adalah 

pengamatan dan wawancara lebih lanjut. Terutama dalam pengumpulan data, diharapkan ada 

survei yang dilakukan kepada wartawan-wartawan yang tergabung dalam konvergensi 

newsroom KONTAN terkait beban kerja dan penurunan kualitas konten. Penelitian 

selanjutnya juga diharapkan dapat mengeksplorasi kasus-kasus konvergensi media dengan 
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menggunakan 37 matriks milik Aviles di dua penelitiannya yang lain, yakni tahun 2009 dan 

2014. 

 Diharapkan juga penelitian selanjutnya dapat menelaah bagaimana perkembangan 

konvergensi newsroom KONTAN di masa yang akan datang dengan menyajikan informasi 

yang lebih komprehensif. Misalkan dengan angka-angka yang lebih konkret terkait hubungan 

sirkulasi dan pendapatan. Peneliti selanjutnya diharapkan juga dapat memanfaatkan waktu 

sebaik-baiknya untuk melakukan wawancara dan observasi sehingga hasil penelitian bisa 

lebih mendalam. 
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